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Keywords 

 Oxygen saturation is the amount of oxygen in the arteries. Because 
the bronchi shorten, carbon dioxide is trapped and oxygen has 
difficulty entering the lungs, resulting in decreased oxygen 
saturation in COPD. Non-medical complementary therapies such as 
Pursed Lips Breathing are used to treat COPD patients. A common 
breathing technique to improve activity tolerance is Pursed Lips 
Breathing (PLB), which is performed on COPD patients to alleviate 
dyspnea symptoms and increase the patient's oxygen saturation 
levels. Objective to understand PLB Therapy as an effort to 
improve oxygen saturation in COPD patients. Literature Review as 
a research method from accredited articles. The articles in this 
study are sourced from several search engines such as Google 
Scholar, PubMed, and Harzing published in the last 5 years. There 
were 594 from the search engine queries from 2020 to 2024 and 8 
articles included in the study. Of these 8 journals, they discuss PLB 
therapy in COPD patients. PLB therapy has been proven effective in 
improving oxygen saturation levels in COPD patients. 
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INTRODUCTION 
PPOK menjadi penyebab kematian keempat 
di seluruh dunia dari beberapa pemicu 

gangguan respirasi (Kementrian Kesehatan, 
2021). Meningkatnya resistensi terhadap 
aliran udara merupakan karakteristik 
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patofisiologis utama dari sekelompok 
gangguan paru kronis yang umumnya 
disebut sebagai PPOK. Kondisi yang dikenal 
sebagai PPOK diduga disebabkan oleh 
interaksi genetik dengan lingkungan. Faktor 
risiko signifikan yang berkontribusi terhadap 
perkembangan penyakit ini meliputi 
merokok, polusi udara, dan paparan 
pekerjaan.  
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2022) 
menyatakan bahwa 3,23 juta orang di tahun 
2019 meninggal akibat PPOK dan 
menjadikannya penyebab kematian ketiga 
paling umum di seluruh dunia. Banyaknya 
negara yang berpenghasilan kurang dan 
menengah menyumbang lebih dari 90% 
kematian akibat PPOK di antara pasien 
berusia di bawah 70 tahun. Untuk mencegah 
kekambuhan dan mengurangi perjalanan 
gejala, identifikasi dan pengobatan dini 
sangat penting termasuk anjuran untuk 
berhenti merokok. Faktor risiko PPOK 
meliputi paparan asap tembakau, polusi 
udara dalam ruangan dan debu, asap, dan 
bahan kimia di tempat kerja. Adapun gejala 
PPOK meliputi Sesak napas, batuk, dan 
produksi dahak berlebih (Sari, Hudiyawati, & 
Herianto, 2022). Nilai respirasi pada dewasa 
biasanya antara 12 dan 16 kali per menit. 
Namun, frekuensi dan pola pernapasan akan 
berubah saat terjadi dispnea (Windartik, E., & 
So’emah, E. N., 2022).  
Ketika mekanisme paru-paru dan dinding 
dada tidak berfungsi maka pernapasan akan 
menjadi lebih sulit. Karena gangguan 
terhadap alveoli menyebabkan 
gelembung gelembung kecil tersumbat, 
udara dapat dengan mudah masuk ke paru-
paru pada awal fase pernapasan. (Ruhmadi. 
E,. & Nurdi. A., 2022). Seseorang dengan usia 
diatas 40 tahun kini dianggap sebagai 
kelompok dengan insidensi tinggi, mortalitas 
tinggi, prognosis buruk, dan rentan 
terjadinya PPOK, maka akan berdampak 
signifikan terhadap kesehatan dan kehidupan 
penderita PPOK karena pada usia tersebut 
klien sudah mengalami penurunan fungsi 
organ tubuh sehingga klien rentan 

mengalami penyakit berulang. (M. Ameen et 
al., 2022).  
Latihan pernapasan inhaler, posisi tubuh, 
metode relaksasi, meditasi, dan PLB adalah 
Teknik latihan pernapasan yang dapat 
dipraktekkan kembali oleh pasien (Milasari & 
Triana, 2021). PLB adalah teknik pernapasan 
yang melibatkan tarik napas selama 2-3 detik 
dan mengembuskan napas dengan 
mengerutkan bibir lebih rapat untuk jangka 
waktu yang lebih lama sekitar 4-5 detik. 
Bernapas dengan bibir mengerut selama 
perawatan paru-paru adalah metode yang 
cukup sederhana yang tidak memerlukan 
bantuan apa pun dan tidak memiliki efek 
samping, seperti penggunaan obat-obatan. 
(Dharmayanti, N., Setiadi, R. dan Ambar, 
2021).  
Teknik PLB ini mudah digunakan tanpa biaya 
dan tidak menyebabkan kelelahan karena 
dapat diterapkan dengan menyesuaikan 
dengan kondisi pasien pada saat duduk 
dalam keadaan beristirahat. Penerapan 
teknik PLB secara rutin dapat membantu 
pasien meningkatkan kualitas hidup mereka 
semaksimal mungkin, mengurangi dispnea, 
meningkatkan saturasi oksigen, dan 
meningkatkan tingkat aktivitas harian. 
Kemampuan mengatur pernapasan sangat 
terbantu dengan PLB. (Devia, R., Inayati, A., 
& Ayubbana, S., 2023).  
Perawatan yang tepat sangat penting karena 
rumitnya masalah yang dihadapi oleh 
penderita PPOK. Tujuan penatalaksanaan 
terapi ini adalah untuk mencegah 
perkembangan penyakit PPOK maka perlu 
menghilangkan gejala, meningkatkan 
kesehatan, menurunkan angka kematian, 
mencegah, mengobati eksaserbasi dan 
meningkatkan toleransi terhadap olahraga 
(Fazleen & Wilkinson, 2020). 
 
METHOD 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis Literatur Review pada artikel 
penelitian. Pengolahan data dicari dengan 
cara membaca serta mengolah bahan 
penelitian melalui database Googgle Scholar 
dan mencari artikel berdasarkan kata kunci 
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Pursed Lips Breathing, PPOK, Saturasi 
Oksigen. Kriteria artikel yang dipilih adalah 
jurnal yang sudah terpublikasikan pada tahun 
2020-2024. Kriteria inklusi pada penelitian ini 
adalah seluruh artikel yang berhubungan 
dengan kata kunci Pursed Lips 
Breathing,PPOK, Saturasi Oksigen. Dan 
kriteria yang tidak masuk pada penelitian ini 
ialah artikel yang tidak berhubungan dengan 
kata kunci ataupun dengan judul Terapi 
Pursed Lips Breathing (PLB) Sebagai Upaya 
untuk memperbaiki tingkat saturasi Oksigen 
pada Pasien PPOK. Dijabarkan pada bagan 1 

 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
Teknik PLB sebagai Upaya memperbaiki 
tingkat Saturasi Oksigen pada Pasien PPOK 
merupakan pokok bahasan dari 8 artikel yang 
penulis temukan melalui penelusuran 
pustaka dengan memanfaatkan basis data 
dengan judul yang diberikan. Pembahasan 
berikut ini, yang didasarkan pada analisis data 
dari penelitian berdasarkan fakta, hipotesis, 
dan pandangan peneliti, akan memaparkan 
temuan dari penelitian yang diteliti. Hasil 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 
D.H.M, Komang. Y. T.,(2021), dari 32 
responden terjadi perubahan saturasi 
oksigen sebelum dan sesudah diberikan PLB, 
sebelum dilakukan PLB nilai saturasi oksigen 

berada di 93,10% dan setelah dilakukan PLB 
terjadi peningkatan nilai saturasi oksigen 
menjadi 97,00 % yang berarti PLB efektif 
untuk memperbaiki tingkat saturasi oksigen 
pada pasien PPOK. Terjadinya perubahan 
tingkat saturasi oksigen menjadi lebih baik 
karena responden secara teratur melakukan 
latihan PLB 3 kali sehari pada pagi, siang, dan 
sore/malam selama 3 hari berturut-turut. 
Setiap sesi pelatihan berlangsung selama 15 
menit dan terdiri dari empat hingga lima kali 
pengulangan diikuti dengan istirahat selama 
satu menit. Sejalan dengan penelitian oleh Sri 
Handayani, Ina Widya Karunia & Anik 
Enikmawati(2023), dari 23 responden dimana 
sebelum dilakukan PLB didapatkan nilai 
saturasi oksigen 90,48% dan setelah 
dilakukan PLB terjadi peningkatan saturasi 
oksigen dengan nilai 94,25% artinya teknik 
PLB ini terbukti dapat mengubah tingkat 
saturasi oksigen pada pasien PPOK menjadi 
lebih baik. Terapi PLB ini juga dapat 
mengatasi hipoksemia pada pasien PPOK 
tanpa menggunakan obat-obatan. Penderita 
PPOK dapat memperoleh manfaat dari PLB 
agar CO2 di paru-paru dapat dikeluarkan. 
Ketika karbondioksida dikeluarkan dari paru-
paru, oksigen memiliki peluang lebih baik 
untuk mengisi ruang alveolus. Selain itu, 
teknik PLB membantu menambah atau 
memasukkan oksigen ke alveolus jika 
digunakan bersamaan dengan pendekatan 
inspirasi yang lebih dalam dan lebih kuat. 
Peningkatan metabolisme membutuhkan 
oksigen maka akan mempengaruhi juga 
terhadap peningkatan CO2 yang dikeluarkan 
sehingga memungkinkan terjadinya takipnea 
sehingga terjadilah dispnea (Sitorus, 2021). 
Hasil penelitian Sofia Ngizatu Rahma et al., 
(2023) dari 4 responden berusia 56- 65 tahun 
yang mengalami sesak nafas, sebelum 
dilakukan PLB nilai saturasi berada pada nilai 
87 % kemudian setelah dilakukan Latihan PLB 
terjadi peningkatan saturasi oksigen menjadi 
97 %. Penelitian serupa dengan Indah Sari, 
Ashar Abilowo & Syafrina Arbaani Djuria, 
(2024) terdiri dari 2 responden menyatakan 
bahwa ada peningkatan 4 – 6 % setelah 
dilakukan PLB. Sebelum dilakukan PLB nilai 
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saturasi oksigen berada pada 87 % meningkat 
menjadi 93 %. Sedangkan menurut penelitian 
Wangsit Ridho Ramadhan & Muhamad Nur 
Rahmad (2024) dan penelitian Septian 
Nugroho Tri Prayoga , Sri Nurhayati & 
Ludiana, (2022). Penanganan PPOK melalui 
Asuhan Keperawatan mulai dari Pengkajian 
sampai Evaluasi didapatkan klien tampak 
sesak nafas SPO2 87 %, sputum berlebih dan 
mukosa bibir kering disebabkan karena klien 
perokok aktif. Maka tenaga medis 
memberikan Latihan Pursed Lips Breathing 
Kepada klien agar sesak napas dapat diatasi, 
setelah diajarkan PLB selama 3 hari berturut 
turut akhirnya saturasi oksigen klien 
meningkat menjadi 96 % yang artinya PLB 
bermanfaat untuk memperbaiki saturasi 
oksigen pada pasien PPOK. Penyebab utama 
dari PPOk adalah perokok aktif. Rokok 
mengandung berbagai macam iritan yang 
menyebabkan peradangan, produksi lendir 
berlebihan, batuk, disfungsi silia, dan 
kerusakan pada dinding bronkiolus dan 
alveoli. Riwayat infeksi saluran pernapasan 
pada masa kanak-kanak. Faktor genetik, dan 
polusi udara penyebab lain dari PPOK. 
Paparan sejumlah racun industri di tempat 
kerja dapat semakin meningkatkan 
kemungkinan terkena PPOK. Saturasi oksigen 
pada penderita PPOK dapat turun hingga 
85%, yang dapat mengakibatkan hipoksemia, 
sianosis, penurunan fokus, dan perubahan 
suasana hati. Kisaran umum untuk saturasi 
oksigen normal sebagaimana ditentukan oleh 
oksimetri nadi adalah 95– 99% (Irawati, 
Apriana, & Hasan, 2021). Penelitian lain juga 
membahas tentang kombinasi PLB dengan 
ballon blowing untuk meningkatkan saturasi 
oksigen. Penelitian Junaidin, Dewi Sartika, 
(2022) dan juga penelitian Kosayriyah, S., 
Hafifah, V. N., Munir, Z., & Rahman, H. F. 
(2021). menyatakan bahwa Teknik PLB dan 
ballon blowing efektif memperbaiki tingkat 
saturasi oksigen pada pasien PPOK, meski 
nyatanya Teknik PLB yang sering digunakan 
oleh tenaga medis karena tidak memerlukan 
alat tetapi keduanya sama-sama dapat 
meningkatkan saturasi oksigen pada PPOK. 
Menurut penelitian diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa terapi PLB efektif untuk 
memperbaiki tingkat saturasi oksigen. Ada 
beberapa opsi dalam meningkatkan saturasi 
oksigen yaitu terapi ballon blowing (meniup 
balon), Terapi Condong Kedepan/Tripot 
(CKD) dan pemberian posisi semi fowler, 
namun pada penelitian ini fokus pada Latihan 
terapi Pursed Lips Breathing karena terapi ini 
sangat mudah dan tidak memerlukan alat. 

 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATION 
Dari hasil Literatur Review 8 artikel 
menunjukkan bahwa Pemberian terapi PLB 
sangat efektif terhadap perubahan tingkat 
saturasi oksigen pada pasien PPOK menjadi 
lebih baik yang awalnya nilai saturasi 
oksigennya 87 % meningkat menjadi 96 %. 
Terapi PLB dilakukan 3 kali sehari (pagi, siang, 
sore) dalam waktu 15 menit setiap kali latihan 
dengan cara tarik napas selama 2-3 detik 
kemudian tahan selama 2 detik lalu 
hembuskan nafas secara perlahan melalui 
mulut yang di kerucutkan atau seperti 
meniup balon selama 4-5 detik. Terapi Pursed 
Lips Breathing ini sangat praktis dan tidak 
memerlukan alat sehingga banyak orang 
yang menggunakan terapi ini. 
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